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Abstract: The education system oriented to the 2013 Curriculum places more emphasis 

on student activity (student center) which is oriented towards attitudes and skills. In 

addition, student activity is still low, the delivery of material in one direction results in 

the lack of training in students' science process skills, and there are some learning 

materials that are abstract in nature, which are difficult to understand, resulting in 

difficulties in understanding physics learning. So that research is carried out on the 

development of scientific approach-oriented learning tools on the material of the XII SMA 

class Magnetic Field. The type of research used is Research and Development (R&D) 

using a 4D model which is carried out only up to the development stage. The types of data 

to be obtained in this study are quantitative and qualitative data. Quantitative data is in 

the form of validity values from learning tools, and qualitative data is obtained from 

criticism and suggestions from validators. The data collection instrument used is in the 

form of a learning device validation sheet. The data were analyzed descriptively to 

determine the validity of the learning device. The results showed that the validity of the 

learning device as a whole obtained a valid category, so that it was declared worthy of 

use in learning. 

 

Key Words: Physics Learning Device, Scientific Approach, Magnetic Field 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

mailto:forsyafii@gmail.com


JOM FKIP – UR VOLUME 8 EDISI 2 JULI – DESEMBER 2021  2 
 

PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN 

BERORIENTASI PENDEKATAN SAINTIFIK PADA MATERI 

MEDAN MAGNET KELAS XII SMA 
 

 

Sania Syamsul1), Muhammad Syafi’i2), Azizahwati3)  
Email: sania.syamsul2690@student.unri.ac.id, forsyafii@gmail.com, azizafkip@gmail.com 

Nomor HP: 082391554205 

 

Program Studi Pendidikan Fisika 

Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam  

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Riau 

 

Abstrak: Sistem pendidikan yang berorientasi pada Kurikulum 2013 lebih menekankan 

pada keaktifan peserta didik (student center) yang berorientasi pada sikap dan 

keterampilan. Selain itu, keaktifan siswa yang masih rendah, penyampaian materi yang 

secara satu arah mengakibatkan kurang terlatihnya keterampilan proses sains siswa, serta 

ada beberapa materi pembelajaran yang sifatnya abstrak sulit di pahami sehingga terjadi 

kesulitan dalam memahami pembelajaran fisika. Sehingga dilakukan penelitian 

pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi Pendekatan Saintifik pada materi 

Medan Magnet kelas XII SMA. Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and 

Development (R&D) menggunakan model 4D yang dilakukan hanya sampai pada tahap 

pengembangan. Jenis data yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai validitas dari perangkat 

pembelajaran, dan data kualitatif diperoleh dari kritik dan saran dari validator. Instrumen 

pengumpul data yang digunakan yaitu berupa lembar validasi perangkat pembelajaran. 

Data dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui validitas dari perangkat pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa validitas perangkat pembelajaran secara 

keseluruhan memperoleh kategori valid, sehingga dinyatakan layak digunakan dalam 

pembelajaran.  
 

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran Fisika, Pendekatan Saintifik, Medan Magnet 
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PENDAHULUAN 

 

Ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini telah membawa kemajuan dan berbagai 

macam perubahan hampir di seluruh aspek kehidupan manusia. Salah satu sisi 

perubahannya adalah terjadinya persaingan global yang semakin ketat. Agar mampu 

berperan dalam persaingan global, maka perlu mengembangkan dan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia tergantung pada kualitas 

pendidikannya. Semakin baik kualitas pendidikan, semakin baik pula kualitas sumber 

daya manusia. Pendidikan merupakan kegiatan mengoptimalkan perkembangan potensi, 

kecakapan dan karakteristik pribadi peserta didik.  

Sistem pengelolaan pendidikan harus berorientasi pada pengoptimalan kecerdasan 

peserta didik. Hal ini dapat tercapai melalui reformasi pendidikan nasional yakni dengan 

adanya perubahan kurikulum. Saat ini kurikulum 2013 dikembangkan sebagai pedoman 

penyelenggaraan pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan nasional. Perubahan 

kurikulum 2013 lebih menekankan pada keaktifan peserta didik (student center) yang 

berorientasi pada sikap dan keterampilan (Wijayanti, 2014:1). Kurikulum 2013 

menekankan pada penggunaan pendekatan saintifik dengan metode ilmiah dan sikap 

ilmiah. 

Fisika merupakan ilmu pengetahuan dasar yang berhubungan dengan perilaku dan 

struktur benda. Tujuan utama semua sains termasuk fisika adalah usaha untuk mencari 

keteraturan dalam pengamatan manusia pada alam sekitar (Giancoli, 2005). Fisika 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir analisis induktif dan deduktif 

dengan menggunakan konsep dan prinsip tersebut dan menyelesaikan masalah baik 

secara kualitatif dan kuantitatif (Erlina dkk, 2015:441). 

Dalam belajar fisika, keaktifan peserta didik sangat diperlukan. Keaktifan peserta 

didik dalam pembelajaran mengacu pada pendekatan saintifik yang berpusat pada siswa 

dan juga menggunakan proses-proses ilmiah dalam perolehan suatu konsep. Dalam 

proses pembelajaran saintifik peserta didik haruslah memiliki kemampuan keterampilan 

melakukan suatu hal dengan menggunakan suatu proses dan prinsip keilmuan yang 

dikuasai pembelajaran, yaitu keterampilan proses sains. Pembelajaran fisika masih 

banyak terfokus pada guru dan kurang dalam mengembangkan KPS siswa. Menurut Leusi 

dkk (2018:57), pembelajaran masih banyak menerapkan pada guru sebagai pemeran 

utama dalam pembelajaran sehingga komunikasi yang terjadi sifatnya masih satu arah. 

Hal ini mengakibatkan KPS siswa masih pasif serta tidak ada kegiatan yang dilakukan 

siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Kale dkk (2013:22) bahwa keterampilan proses sains 

siswa termasuk dalam kategori kurang baik dengan presentase yang diperoleh 

menunjukkan angka kurang dari atau sama dengan 40%.  

Pada materi pembelajaran fisika khususnya konsep Medan Magnet, merupakan 

konsep yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Medan Magnet merupakan 

konsep yang dapat menjelaskan fenomena alam yang berkaitan dengan magnet 

(Eri,2018:1). Kebanyakan peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

Medan Magnet yang berakibat peserta didik tidak dapat menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan dan juga tidak tercapainya tujuan pembelajaran. Penelitian yang dilakukan 

Nur Sofi dkk (2017:5) menyatakan kurangnya pemahaman konsep, berdampak pada 

kesulitan dalam memahami dan kurang terampilnya mengikuti proses pada materi Medan 

Magnet. Sebagian besar proses pembelajaran masih didominasi dengan cara penyampaian 
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materi yang secara satu arah tanpa adanya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Hal ini mengakibatkan kurang terampilnya siswa dalam proses perolehan materi. Hasil 

penelitian yang dilakukan Jack (2013:23) mengatakan bahwa rendahnya keterampilan 

proses sains disebabkan kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran dan juga 

minimnya prasarana laboratorium yang membuat hasil praktikum menjadi rendah.  

Selain itu juga dalam pembelajaran melalui buku dijadikan satu-satunya pedoman 

dalam pembelajaran. Tantangan saat ini adalah bagaimana membangkitkan aktivitas 

siswa agar meningkat, sehingga siswa aktif dalam menerima materi yang nantinya 

keterampilan proses sains siswa juga dapat terlatih dalam proses pembelajaran. Hal ini 

dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan Dian Mira Fadela, dkk (2016:113) terlihat 

bahwa pendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains 

dengan skor N-gain 0,71. Hal ini terjadi karena pembelajarannya mampu melatih 

keterampilan proses sains siswa dalam memecahkan masalah dan siswa aktif 

mengkonstruksi pengetahuan sendiri melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya dan 

mampu melakukan penyelidikan. Menurut Rinda dan Elok Sudibyo (2019:296) 

menunjukkan bahwa penerapan pendekatan saintifik dapat melatih keterampilan proses 

sains siswa yang ditunjukkan dengan hasil rata-rata sebesar 3,65 dengan kategori sangat 

baik. Oleh karena itu, pembelajaran fisika membutuhkan suatu metode dan pendekatan 

yang dapat membuat siswa lebih aktif dan mampu melatih siswa menemukan 

pengetahuannya secara mandiri (Muthaminnah dkk, 2017:41).  

Bahan ajar fisika untuk kurikulum 2013 yang digunakan pendidik saat ini masih 

berpusat pada buku teks dan ketersediaan bahan ajar untuk guru juga masih terbatas 

sehingga proses pembelajaran tidak sesuai dengan yang diharapkan. Supaya proses 

pembelajaran menjadi lebih optimal maka perlu adanya perangkat pembelajaran yang 

mendukung keterlaksanaannya suatu pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan berbasis pada pendekatan saintifik yaitu Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Instrumen Penilaian yang 

dirancang untuk mampu memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Dimana produk 

tersebut disempurnakan dalam menjalankan fungsinya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Terutama dalam meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa.  

Berdasarkan pernyataan yang telah dipaparkan sebelumnya, menunjukkan 

keberhasilan Pendekatan Saintifik dalam melatih dan meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa dalam pembelajaran. Diharapkan perangkat pembelajaran ini dapat digunakan 

sebagai perangkat pembelajaran yang memudahkan pendidik dalam menyampaikan 

materi pembelajaran, membuat peserta didik dapat terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran yang nantinya juga keterampilan proses sains siswa akan terlatih dalam 

pengkonstruksian suatu konsep, sekaligus dapat membantu menjawab permasalah yang 

dialami peserta didik dalam memahami materi fisika khususnya pada materi Medan 

Magnet. Maka berdasarkan uraian permasalahan diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berorientasi 

Pendekatan Saintifik Pada Materi Medan Magnet Kelas XII SMA”. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dan pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi Pendekatan 

Saintifik ini dilaksanakan di Laboratorium Pendidikan Fisika Jurusan PMIPA FKIP 
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Universitas Riau. Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan Maret tahun 2021. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan 

atau Research and Development (R&D) dengan menggunakan metode pengembangan 

model 4D dengan pelaksanaan tahap pendefinisian (define), perancangan (design), dan 

pengembangan (development).  

Tahapan yang akan dilalui dalam penelitian ini adalah yang pertama tahap 

pendefinisian (define). Pada tahap ini dilakukan lima tahapan analisis. Tahap pertama 

yaitu analisis awal dengan melakukan analisis masalah dasar yang dihadapi dalam 

pembelajaran fisika dengan cara mencari informasi melalui studi literatur berdasarkan 

beberapa hasil peneliti sebelumnya. Analisis peserta didik melakukan analisis masalah 

peserta didik tentang pembelajaran fisika pada materi medan magnet. Analisis tugas 

melakukan analisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai peserta didik. Analisis konsep 

melakukan analisis peta konsep pembelajaran yang digunakan. Dan spesifikasi tujuan 

pembelajaran melakukan analisis menetapkan tujuan pembelajaran dari rumusan analisis 

konsep dan analisis tugas.  

Tahapan kedua yang dilakukan adalah tahap perancangan (design) yang bertujuan 

untuk merancang perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan. Langkah-

langkah yang dilakukan pada tahap perancangan adalah: penyusunan standar tes, seleksi 

media, seleksi format dan rancangan awal.  

Tahapan ketiga yang dilakukan adalah tahap pengembangan (development). Pada 

tahap ini merealisasikan apa yang telah dibuat pada tahap perancangan sebelumnya agar 

dapat menjadi sebuah produk. Jenis data yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah 

data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai validitas dari perangkat 

pembelajaran, dan data kualitatif diperoleh dari kritik dan saran dari validator. Sumber 

data dalam penelitian ini diperoleh dari lembar validasi pengembangan perangkat 

pembelajaran yang akan diisi oleh validator yang terdiri dari 3 orang ahli/pakar atau dosen 

Pendidikan Fisika yang memiliki spesifikasi keahlian pada setiap aspek penilaian. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar 

validitas. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

pengisian lembar validasi oleh validator dari dosen Pendidikan Fisika. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, bertujuan untuk 

mendeskripsikan data yang telah terkumpul dari penilaian lembar validasi perangkat 

pembelajan oleh validator.  

Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti dalam teknik analisis data yaitu 

menentukan kategori dan skor yang diberikan oleh validator terhadap tiap indikator 

penilaian lembar validasi. Kategori penilaian lembar validasi menggunakan skala Likert 

yang terlihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1 Skor Penilaian Lembar Validasi 

Skor Kategori 

4 Sangat Setuju 

3 Setuju 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 

 (Adaptasi dari Agustini dan Ngarti, 2020:68) 
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Langkah kedua dengan mencari rata-rata keseluruhan lembar penilaian instrumen 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.  

x = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 
 

 Langkah ketiga dengan menentukan kategori kevalidan suatu perangkat yang 

diperoleh dengan kategori kevalidan seperti pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Kategori Validitas  

Skor Rata-Rata Kategori Tingkat Validitas 

3,25 ≤ x ≤ 4 Sangat Tinggi Valid 

2,50 ≤ x ≤ 3,25 Tinggi Valid 

1,75 ≤ x ≤ 2,50 Rendah Tidak Valid 

1,00 ≤ x ≤ 1,75 Sangat Rendah Tidak Valid 

(Adaptasi dari Sugiyono, 2011) 

 

Perangkat pembelajaran dikatakan valid apabila komponen penilaian validasi ≥ 3 

dan rata-rata skor validasi ≥ 3. Jika terdapat salah satu indikator penilaian berada pada 

interval skor < 3 maka perangkat dinyatakan tidak valid maka dilakukan revisi pada 

indikator tersebut yang selanjutnya divalidasi kembali sampai memenuhi kategori valid 

dan layak digunakan.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa perangkat pembelajaran berorientasi 

Pendekatan Saintifik pada materi medan magnet kelas XII SMA. Perangkat pembelajaran 

dikembangkan berdasarkan tahapan 4D. Dengan tahapan yang pertama yaitu tahap 

pendefinisian (define). Pada tahap pendefinisian terdapat lima tahapan analisis yaitu, 

analisis awal dengan melakukan studi literatur untuk menentukan pokok permasalahan 

yang dihadapi sesuai dengan tujuan pengembangan. Kemudian analisis peserta didik 

untuk mengetahui masalah peserta didik pada pembelajaran fisika khususnya materi 

medan magnet. Kemudian analisis tugas dengan menganalisis materi medan magnet 

dengan menelaah kompetensi inti dan kompetensi dasar yang sesuai dengan kurikulum 

2013. Selanjutnya analisis konsep yaitu dengan membuat peta konsep yang berisi konsep-

konsep utama yang disusun secara sistematis dan rinci. Kemudian spesifikasi tujuan 

pembelajaran dengan merumuskan tujuan pembelajaran dan indikator pembelajaran di 

setiap pertemuan pembelajaran pada materi medan magnet kelas XII SMA. Selanjutnya 

tahap perancangan (design) meliputi tahapan penyusunan standar tes, seleksi media, 

seleksi format dan rancangan awal dengan melakukan perancangan perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari RPP, LKPD, dan Instrumen Penilaian. Selanjutnya pada 

tahap pengembangan, perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan yang terdiri dari 

RPP, LKPD, dan Instrumen Penilaian dilakukan validasi oleh validator yang terdiri dari 

3 orang dosen Pendidikan Fisika FKIP Universitas Riau untuk menghasilkan produk yang 

valid.  

Tahap validasi perangkat pembelajaran berorientasi Pendekatan Saintifik pada 

materi medan magnet kelas XII SMA dilakukan sebanyak dua kali. Setiap indikator 
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penilaian dikatakan valid apabila berada pada kategori tinggi atau sangat tinggi dengan 

skor ≥ 3 dan rata-rata skor validasi ≥ 3. Jika terdapat salah satu indikator penilaian berada 

pada interval skor < 3, maka dilakukan perbaikan pada indikator tersebut. Setelah semua 

indikator dinyatakan valid, kemudian ditentukan tingkat kevalidan perangkat 

pembelajaran dengan menghitung nilai rata-rata setiap indikator penilaian.  

Pada tahap validasi dilakukan 2 kali, dimana validasi pertama masih terdapat skor 

di bawah 3 yang di isi oleh validator dan juga terdapat beberapa saran perbaikan yang 

diberikan. Adapun saran yang diberikan validator saat validasi pertama dapat dilihat pada 

Tabel 3 berikut. 

Tabel 3 Saran yang direvisi  

No Saran Validator 

1 Tambahkan proses atau kegiatan yang akan di bina pada 

tujuan pembelajaran. 

2 Tuliskan media dan alat bahan yang digunakan untuk 

menunjang proses pembelajaran. 

3 Tiap-tiap metode yang dicantumkan tercermin dalam 

langkah-langkah pembelajaran. 

4 Tambahkan kode LKPD yang digunakan. 

5 Orientasi masalah belum sinkron dengan kegiatan yang akan 

dilakukan. 

6 Tambahkan setting rangkaian eksperimen pada kegiatan 

percobaan. 

7 Tambahkan rumusan indikator soal. 

8 Perbaiki langkah-langkah keterampilan proses sains pada 

soal. 

9 Tambahkan gambar yang sesuai dengan materi pembelajaran 

pada soal keterampilan proses sains.  

10 Perbaiki redaksi bahasa pada soal. 

 

Adapun hasil penilaian validasi kedua pada RPP dengan 35 indikator penilaian 

dalam 8 aspek penilaian dengan hasil skor per pertemuan RPP dapat dilihat pada Tabel 4 

berikut.  

Tabel 4 Hasil Validasi II RPP  

No 
RPP  

Skor 

Validasi 

Kategori 

Validitas 

1 RPP-1 3,49 ST 

2 RPP-2 3,51 ST 

3 RPP-3 3,53 ST 

Rata-Rata 3,51 ST 

 

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa RPP memperoleh kategori validitas 

sangat tinggi dengan skor rata-rata 3,51. Sehingga RPP dikatakan valid dengan skor 

yang diperoleh. 

Hasil penilaian validasi kedua pada LKPD dengan 29 indikator penilaian dalam 
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5 aspek penilaian dengan hasil skor per pertemuan LKPD dapat dilihat pada Tabel 5 

berikut.  

 

Tabel 5 Hasil Validasi II LKPD 

No 
LKPD  

Skor 

Validasi 

Kategori 

Validitas 

1 LKPD-1 3,49 ST 

2 LKPD-2 3,50 ST 

3 LKPD-3 3,54 ST 

Rata-Rata 3,51 ST 

 

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa LKPD memperoleh kategori validitas 

sangat tinggi dengan skor rata-rata 3,51. Sehingga LKPD dikatakan valid dengan skor 

yang diperoleh.  

Hasil penilaian validasi kedua pada instrumen penilaian yang meliputi dua tes 

yaitu Tes Hasil Belajar dengan 11 indikator penilaian dalam 3 aspek penilaian dan Tes 

Keterampilan Proses Sains dengan 9 indikator penilaian dalam 3 aspek penilaian 

dengan hasil skor dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.  

 

Tabel 6 Hasil Validasi II Instrumen Penilaian 

No 
Instrumen Penilaian 

Skor 

Validasi 

Kategori 

Validitas 

1 Tes Hasil Belajar  3,57 ST 

2 Tes Keterampilan Proses 3,52 ST 

Rata-Rata 3,55 ST 

 

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa instrumen penilaian dengan dua tes 

yaitu tes hasil belajar dan tes keterampilan proses memperoleh kategori validitas 

sangat tinggi dengan skor rata-rata 3,55. Sehingga Instumen Penilaian dikatakan valid 

dengan skor yang diperoleh.  

Setelah dilakukan perbaikan-perbaikan dari saran validator untuk setiap masing-

masing aspek penilaian kemudian dilanjutkan dengan penilaian validasi kedua. 

Berdasarkan penjabaran hasil validasi tahap kedua, setiap indikator pada aspek 

penilaian dari lembar validasi dinyatakan valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa perangkat pembelajaran berorientasi Pendekatan Saintifik pada materi Medan 

Magnet dinyatakan valid.  

 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa telah dihasilkan perangkat pembelajaran berorientasi Pendekatan Saintifik pada 

materi Medan Magnet kelas XII SMA. Validitas perangkat pembelajaran mendapatkan 

skor > 3 dengan kategori tinggi atau sangat tinggi pada setiap indikator penilaiannya 

dengan kategori adalah valid. Validitas perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP, 

LKPD, dan Instrumen Penilaian memperoleh kategori validitas sangat tinggi. Dengan 

demikian perangkat pembelajaran berorientasi Pendekatan Saintifik pada materi Medan 
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Magnet kelas XII SMA yang terdiri dari RPP, LKPD, dan Instrumen Penilaian dinyatakan 

valid.  

 

Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan 

untuk menerapkan perangkat pada uji skala kecil maupun skala besar ke sekolah pada 

saat proses pembelajaran. Sehingga diharapkan dapat mengembangkan perangkat 

pembelajaran menjadi lebih baik lagi demi kemajuan ilmu pengetahuan.  

Selain itu, peneliti juga menyarankan untuk membuat perangkat pembelajaran 

berorientasi Pendekatan Saintifik pada materi fisika lainnya dan perangkat pembelajaran 

dapat lebih dikembangkan dengan memaksimalkan agar dihasilkan perangkat 

pembelajaran yang lebih baik.  
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